
SRANDAKAN (KR) - Polemik peno-

lakan penambangan dengan alat berat di

Dusun Nengahan Trimurti Srandakan,

memasuki babak baru. Pihak pemegang

izin penambangan bakal memberikan

kompensasi bagi warga terdampak.

Kebijakan tersebut sebagai salah satu

komitmen dari pemegang izin untuk

berkontribusi dalam pembangunan

wilayah tersebut.

Suharjo warga Gaswangi Pedukuhan

Nengahan Trimurti Srandakan Bantul,

Sabtu (11/7), mengungkapkan selama ini

ia menggarap lahan seluas 500 meter di

bantaran Sungai Progo dan ditanami

rumput untuk pakan ternak. Tapi ketika

lahan garapannya di multitamb ang oleh

pemegang izin pihaknya tidak bisa

berbuat apa-apa.

“Pihak yang mau menggarap lahan

untuk penambangan itu sudah memiliki

izin dari pemerintah. Selain itu mereka

sudah memberikan ganti rugi,” ujar lela-

ki 56 tahun tersebut.

Untuk ganti rugi bagi penggarap lahan

di bantaran sungai juga sudah dibayar.

Sementara rincian kompensasi bagi pe-

nambang sebagai berikut lahan Rp

35.000/meter. Kemudian pengelolaan

lingkungan kemasyarakatan oleh

Pokmas Rp 140.000/rit. Dari Rp 140.000

tersebut dialokasikan untuk kas RT 89,

90 dan 91 masing-masing sebesar Rp

100.00 /rit. Kas Dusun Nengahan Rp

20.000/rit, kegiatan pemuda Nengahan

dan Gaswangi Rp 5.000/rit, kompensasi

RT 89, 90 dan 91 sekitar 200.000/KK/ bu-

lan, PAUD Rp 1.000.000/bulan.

Sedang kompensasi dari angkutan un-

tuk Bendo Rp 10.000/rit, kemudian un-

tuk Lopati, Gunungsaren Lor, Celan

Mayongan, Sapuangin dan Cagunaen

Rp 2.000.000/dukuh/ bulan.

Sementara Dukuh Nengahan, Tantra-

wan, merasa sebagai orang yang ditu-

akan di kampung tidak dianggap sama

sekali. “Warga sepertinya jalan sendiri-

sendiri baik yang kontra dan pro,” ujar

Tantrawan.

Selain itu warga yang keras menolak

sekarang mendapat pendampingan dari

lembaga bantuan hukum. Terkait de-

ngan pembayaran kompensasi kepada

warga, Tantrawan sama sekali tidak

tahu menahu. “Saya tidak tahu soal kom-

pensasi itu, wong tidak pernah diajak

berembug,” ujarnya.                            (Roy)-f
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TEKNIS DISERAHKAN SEKOLAH

Beli Kuota, Siswa Dapat Disubsidi BOS

BANTUL

Kepala Dinas Pendidikan Pemuda

dan Olahraga (Dikpora) Bantul, Drs

Isdarmoko MM MPar, Selasa (14/7),

menuturkan kegiatan Masa Pengenal-

an Lingkungan Sekolah (MPLS) telah

dilakukan dan di Bantul dilaksanakan

secara serentak dan virtual.

“Kemarin siswa-siswa sudah melak-

sanakan MPLS virtual didepan gawai

masing-masing. Kemudian sekolah

melalui aplikasi Zoom memaparkan

materi. Senin kemarin dialog dengan

Sekda Bantul dipandu Kominfo me-

nyediakan sarana lalu melihat

youtobe,” jelasnya.

Ditanya biaya tinggi menggunakan

kuota dalam pembelajaran online, se-

bagai solusi ia menuturkan maksimal

pembelajaran online dilakukan sekitar

3 hingga 4 jam dalam sehari. Selain itu

sesuai Surat Edaran Mendikbud, saat

pembelajaran daring ini ada dukungan

pembiayaan dengan memberikan ke-

longgaran dari alokasi dana BOS.

“Adapun pembelian kuota internet

dapat di subsisidi dari dana BOS.

Untuk besarannya masing-masing di-

serahkan ke sekolah. Secara teknis, ki-

ta harapkan sekolah langsung mem-

berikan berupa kuota bukan uang tu-

nai untuk mengantisipasi penyalahgu-

naan dana tersebut,” urai Isdarmoko.

Lebih lanjut solusi lain bagi pembe-

lajaran  saat pandemi dengan

melakukan KBM manual dan meman-

faatkan sarana komunikasi yang ada

dengan guru memberikan materi bela-

jar kemudian difoto melalui whasapp

group.

“Adapula kunjungan guru ke rumah

siswa namun masih dipikirkan kondisi

keamanan bagi kesehatan. Selain itu

untuk antisipasi sinyal buruk di

pedesaan kami Disdikpora difasilitasi

Dinas Kominfo mengundang provider

untuk mendukung sarana layanan

pembelajaran di rumah bagi warga

kawasan pedesaan yang susah sinyal,”

tegasnya.

Adapun secara keseluruhan jumlah

siswa SD tahun ini Negeri, Swasta dan

MI sekitar 11.866 siswa dan siswa

SMP seluruhnya sebanyak 13.427 pe-

serta didik. Sementara, SD Unggulan

(SDU) Aisyiyah Bantul menyeleng-

garakan serah terima siswa baru.

Program tersebut sekaligus menjadi

awal dimulainya masa pengenalan

lingkungan sekolah bagi siswa baru se-

cara online.

Kepala SDU Aisyiyah Bantul,

Suwardi MPd, Selasa (14/7), mengata-

kan tahun pelajaran 2020/ 2021 SDU

Aisyiyah Bantul menerima siswa baru

sejumlah 4 rombongan belajar. Siswa

secara resmi sudah diserahkan dari

perwakilan orangtua yakni As’ari SAg

kepada pihak sekolah yang diterima

Ketua Majelis Dikdasmen Aisyiyah

Bantul, Hj Tutik Saptiningsih MPd.

(Aje/Roy)-f

TERKAIT PENOLAKAN PENAMBANGAN

CV Berikan Kompensasi bagi Warga
SAMBUT HARI JADI KE-189 BANTUL

LK3 Bantu Warga Terdampak Covid-19

BANTUL (KR) - Sejak Senin (13/7) siswa di Bantul telah
memasuki tahun pelajaran baru. Dalam pelaksanaan
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) via daring di tengah
pandemi Covid-19, biaya pembelian kuota siswa sebagai pe-
nunjang KBM Daring dapat diambilkan dari alokasi dana
Biaya Operasional Sekolah (BOS).

BANTUL (KR) - Lembaga Konsultasi

Kesejahteraan Keluarga (LK3) Harmoni

Keluarga Kabupaten Bantul bersama

Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan

dan Perlindungan Anak (Dinsos P3A)

Bantul, Selasa (14/7), menyelenggarakan

bakti sosial dengan membagikan paket

sembako kepada warga terdampak

Covid-19, meliputi anak yatim piatu,

warga dhuafa, pengemudi becak, ojek

dan lainnya.

Penyerahan paket sembako secara

simbolis diawali Kepala Dinsos P3A

Bantul, Didik Warsito SH didampingi

Ketua LK3 Harmoni Keluarga H

Sumarni, di Pedukuhan Menden Bantul.

Didik Warsito mengemukakan, pande-

mi Covid-19 hampir empat bulan ini sa-

ngat memberatkan perekonomian warga

akar rumput seperti pekerja buruh,

pengemudi becak, bakul di pasar dan

lainnya, utamanya warga dhuafa. 

“Karena itu, bantuan berupa sembako

maupun cadangan pangan sangat dibu-

tuhan warga terdampak Covid-19,” ung-

kapnya.

Sementara Ketua LK3 Harmoni

Keluarga, Hj Sumarni menambahkan,

bakti sosial LK3 Harmoni Keluarga su-

dah dilakukan dua kali. Bantuan terse-

but berupa alat pelindung diri seperti

masker, sabun, hand sanitiser dan lain-

nya. Sedangkan untuk pengadaan

barang, berasal dari penggalangan dana

warga yang peduli, termasuk dari ASN

dan pengusaha.                               (Jdm)-f

BANTUL (KR) - PMI Bantul menerima

bantuan logistik untuk operasional harian

berupa Alat Pelindung Diri (APD), 22 karton

wipol dan 50 haznat dan disinfektan dari

PMI DIY.

Penyerahan bantuan dilakukan di Mar-

kas PMI DIY, Senin (13/7), oleh Ketua PMI

DIY GBPH Prabukusumo didampingi pe-

ngurus PMI DIY lainnya dan diterima Ketua

PMI Bantul HM Wirmon Samawi SE MIB.

Dalam kesempatan tersebut, Gusti Prabu

menegaskan sebagai insan PMI tidak boleh

putus semangat, dihargai atau tidak, PMI

tetap bekerja dan mengabdi bersama dalam

upaya mencegah penularan dan penangan-

an Covid-19.

“Situasi dan kondisi saat ini bisa saja

berlangsung lama, tapi kita harus adaptasi

dengan kondisi dan berupaya membuat diri

kita aman dan nyaman beraktivitas,” tegas

Gusti Prabu.

Sementara Ketua PMI Bantul, HM

Wirmon Samawi SE MIB, mengungkapkan

perkembangan penularan Covid-19 di

Bantul akhir-akhir ini cukup tinggi dan

harus diperhatikan secara serius. “Karena

itu, jajaran PMI harus tanggap ikut meng-

upayakan penanggulangannya, sehingga

PMI tidak boleh patah semangat,” tegas

Wirmon.                                                     (Jdm)-f

PMI Bantul Terima APD dari PMI DIY

KR-Judiman

Penyerahan bantuan dari PMI DIY kepada PMI Bantul.


